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Segala puji hanya milik Allah Swt. yang selalu memberikan kasih sayang-Nya kepada setiap hamba-Nya di muka bumi ini. Kami tim pengembang FIS UNY memanjatkan puji dan syukur yang tak terhingga ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan Renstra FIS UNY tahun 2015-2019 dengan lancar. 
Renstra FIS ini dibuat untuk dasar dan pijakan dalam melaksanakan semua perencanan, pelaksanaan, dan evaluasi semua program yang ada di FIS UNY. Dengan Renstra ini diharapkan program-program di FIS baik terkait dengan pendidikan dan pengajaran, penelitian, maupun pengabdian masyarakat dapat direncanakan dan dilaksanakan dengan baik.
Kami menyadari sepenuhnya bahwa Renstra FIS ini belum sempurna dan masih banyak kekurangannya, mungkin konsep-konsepnya, isi materinya, atau mungkin kesalahan dalam perencanaan. Semua ini terpulang kepada kami yang lemah yang masih harus banyak belajar untuk menyusun Renstra yang lebih bermutu. Kami sudah berusaha semaksimal mungkin, namun inilah yang dapat kami hasilkan.
Dalam kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya dan setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah membantu, baik langsung maupun tidak langsung, baik secara moral maupun material, demi terselesaikannya penyusunan Renstra ini. Semoga Renstra ini bermanfaat bagi pengembangan Fakultas dan kemajuan Universitas menuju Word Class University.

							Yogyakarta, Januari 2019
Dekan,


Prof. Dr. Ajat Sudrajat, M.Ag.
NIP. 19620321 1989 03 1 001
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A. [bookmark: _Toc468798507]Latar Belakang
Rencana Strategis Fakultas Ilmu Sosial (Renstra FIS) 2015-2019 ini disusun dengan mengacu kepada Renstra UNY 2015-2019. Renstra UNY 2015-2019 menekankan peningkatan daya saing regional yang mencakup ASEAN dan Asia Pasifik. FIS sebagai pelaksana program Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) tidak lepas dari koridor tugas pokok dan fungsi perguruan tinggi, yaitu: (1) pengembangan manusia sesuai dengan kemampuan kodratinya dan selaras dengan berbagai kebutuhan;  (2) pengembangan Ilmu, teknologi, seni, dan olah raga yang bermanfaat bagi pembangunan masyarakat; dan (3) peningkatan/perbaikan kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia serta kemanusiaan melalui penyebarluasan ilmu pengetahuan, teknologi, seni (ipteks) dan olah raga.
Berdasarkan tugas pokok dan fungsi di atas, UNY telah merumuskan visinya sebagaimana tertulis dalam Renstra UNY 2015 - 2019. Visi UNY adalah: “Pada tahun 2025 UNY menjadi Universitas Kependidikan kelas dunia berlandaskan ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan.” Seiring dengan perkembangan dinamika pengelolaan perguruan tinggi, UNY melakukan revisi renstra yang selanjutnya secara otomatis akan diikuti oleh masing-masing fakultas yang ada di UNY. Oleh karena itu, pencapaian visi UNY berikut indikator-indikatornya harus diikuti oleh fakultas-fakultas di UNY termasuk FIS.
Bersamaan dengan dinamika perubahan di atas dan tuntutan  agar lembaga pendidikan dapat mengantarkan Indonesia menuju bangsa yang modern dan mandiri, maka diperlukan pandangan yang visioner, didukung kemampuan  merumuskan langkah-langkah strategis yang tepat. Langkah strategis tersebut hendaknya menjadi keyakinan semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pencapaian tujuan fakultas.
Renstra FIS UNY 2015-2019 disusun berdasarkan hasil evaluasi kerja fakultas pada tahun-tahun sebelumnya dan menyesuaikan dengan rencana strategis universitas yang berdasarkan nilai-nilai luhur jati diri UNY yaitu ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan yang ditunjukkan antara lain oleh sikap dasar menjunjung tinggi nilai-nilai humanis religius mengutamakan kemampuan sendiri dan kearifan dan kemanfaatan untuk semua. Segala upaya yang ditempuh FIS sebagai bagian dari UNY untuk menjadikan UNY sebagai Universitas Kelas Dunia (UKD) dilakukan atas dasar landasan-landasan yang kokoh, baik hukum, filosofi, maupun ilmiah. 
B. [bookmark: _Toc468798508]Landasan Yuridis (Hukum)
Penyusunan Renstra FIS UNY 2015-2019 didasarkan pada landasan hukum sebagai berikut.
1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
2. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
3. Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.
4. Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
5. Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) 2005-2025.
6. Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.
7. Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
8. Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta.
9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 2008 tentang Guru.
10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 37  Tahun 2009 tentang Dosen.
11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan.
12. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.
13. Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).
14. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 34 Tahun 2011 tentang Statuta Universitas Negeri Yoyakarta.
15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.
17. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 22 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-2019.
18. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No. 13 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Tahun 2015-2019.
19. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
20. Peraturan Menteri PAN dan RB No. 17 tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kredit.
21. Renstra Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2015-2019.
22. Peraturan Daerah Provinsi DIY No. 5 Tahun 2011 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya.
C. [bookmark: _Toc468798509]Landasan Filosofis
Dengan mengacu kepada pengembangan lembaga induknya, UNY, pengembangan FIS juga didasarkan atas filosofi yang kuat, yaitu ontologis (hakikat), epistemologis (cara berpikir), dan aksiologis (nilai atau untuk apa). Secara ontologis pengembangan FIS juga didasarkan pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI 1945), Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan Bhinneka Tunggal Ika dalam mendidik mahasiswa agar karakter kebangsaan Indonesianya kuat sehingga kelak diharapkan menjadi insan Indonesia yang berjati diri Indonesia, berkarakter cerdas komprehensif, dan secara aktif siap ikut membangun kehidupan dunia yang tertib, adil, aman, dan damai.
Secara epistemologis, pengembangan FIS pada dasarnya mencakup pengembangan manusia seutuhnya dan pengembangan ipteks yang dapat secara berkelanjutan menyejahterakan masyarakat Indonesia secara lahir dan batin. Selaras dengan proses pengembangan UNY, maka pengembangan FIS juga dituntut untuk diselaraskan dengan tuntutan perkembangan zaman. FIS dituntut untuk memiliki prakarsa/inisiatif, cara berpikir, bersikap, dan bertindak proaktif dalam mengembangkan harkat dan martabat peserta didik, serta membangun bangsa.
Secara aksiologis, pengembangan FIS didasarkan atas nilai-nilai dasar yang telah disepakati UNY menjadi acuannya, yaitu ketakwaan, kemandirian, kecendekiaan, dan kemanfaatan bagi masyarakat dan bangsa Indonesia. Pengembangan FIS UNY juga mengacu pada landasan filosofi pendidikan yang beragam, yaitu: ekstensialisme (pendidikan harus mengembangkan potensi peserta didik), progresivisme (pendidikan harus melatih berpikir rasional menuju cita-cita), esensialisme (pendidikan harus mengacu kepada nilai-nilai luhur), perenialisme (pendidikan harus mencerahkan), dan rekonstruksianisme (pendidikan harus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menghadapi perubahan). Pendekatan pendidikan yang dikembangkan adalah pendekatan eklektik-inkorporatif dalam mewujudkan filosofi pendidikan nasional berdasarkan Pancasila.
D. [bookmark: _Toc468798510]Landasan Ilmiah
Pengembangan FIS UNY didasarkan pada landasan ilmiah yang sifatnya multidimensional, baik landasan psikologis, sosiologis, ekonomis, politis, maupun kultural. Agar dapat dilakukan secara efektif dan efisien, maka segala upaya yang ditempuh untuk pengembagan FIS haruslah berlandaskan pada fakta, bukan opini sesaat yang membawa FIS semakin terpuruk. Ini berarti bahwa penelitian dan pengembangan memiliki peran penting dalam pengembangan FIS ke depan. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan seharusnya mencakup dua jenis analisis, baik analisis yang bersifat positif (apa yang sebenarnya terjadi tanpa memihak) maupun analisis yang bersifat normatif (memihak terhadap perbaikan praktik-praktik yang ada), misalnya perbaikan pendidikan masyarakat, perbaikan karakter bangsa, dan perbaikan kebijakan pendidikan nasional. Ini semua dapat terwujud jika FIS memiliki struktur (sistem), figur (SDM), dan kultur ilmiah yang kuat, dihargai, dan didukung oleh manajemen yang bermutu.
E. [bookmark: _Toc468798511]Landasan Pedagogis
Pengembangan FIS UNY dilandasi semangat membumikan ilmu-ilmu sosial yang berwawasan lokal, nasional, dan internasional  dengan tetap mempertahankan jati diri ke-Indonesiaan. Dengan demikian, FIS mampu memberikan kontribusi optimal dalam transformasi sosial budaya dan sumber daya manusia sesuai dengan visi Universitas.
Landasan pedagogis menjadi dasar bagi penyelenggaraan pendidikan di FIS UNY karena pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang mampu mengeksplorasi seluruh potensi komprehensif peserta didik sebagai calon sarjana pendidikan dan sarjana dibidang ilmu sosial. Untuk itu, proses pembelajaran diselenggarakan secara aktif, interaktif, inovatif, inspiratif, menyenangkan, efektif, menantang, dan memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan potensi komprehensifnya agar kelak menjadi sarjana pendidikan dan sarjana  di bidang ilmu sosial yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, dan cendekia.
F. [bookmark: _Toc468798512]Landasan  Sejarah dan Budaya
Sebagai bagian dari UNY, sejarah Fakultas Ilmu Sosial (FIS) UNY tidak bisa dipisahkan dari sejarah UNY. Nama fakultas ini mengalami beberapa kali perubahan seperti berikut.
1. Fakultas Keguruan Pengetahuan Sosial (FKPS) (Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 268 Tahun 1965 tanggal 14 September 1965).
2. Tiga bulan berikutnya dengan Keputusan Rektor IKIP Jogjakarta No. 05 Tahun 1965 tanggal 6 Desember 1965 FKPS diubah menjadi Fakultas Keguruan Ilmu Sosial (FKIS).
3. Berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 54 Tahun 1982 tertanggal 7 September 1982 tentang Susunan Organisasi IKIP Yogyakarta, FKIS berubah menjadi Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (FPIPS).
4. Selaras dengan perluasan mandat, IKIP Yogyakarta dikembangkan menjadi Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 93 Tahun 1999, tanggal 4 Agustus 1999, FPIPS berubah menjadi FIS, yang disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 274/0/1999.
5. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 12 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 274/O/1999, FIS berubah menjadi Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi (FISE).
6. Dengan pengembangan FISE menjadi FE dan FIS, maka nama fakultas ini sekarang adalah FIS. Berdasarkan perjalanan sejarah kelembagaan tersebut, senat FIS UNY menetapkan tanggal 14 September 1965 sebagai hari jadi FIS UNY. 
Meskipun namanya berubah-ubah ditambah dengan mandat UNY yang lebih luas FIS tetap berkomitmen untuk (1) menyiapkan mahasiswa agar menjadi pendidik di bidang ilmu sosial dan sarjana ilmu sosial yang mumpuni atau unggul selaras dengan kebutuhan pendidik di bidang ilmu sosial dan ilmuwan sosial di Indonesia, (2) meneliti dan mengembangkan ilmu pendidikan sosial dan ilmu sosial, dan (c) melakukan pengabdian pada masyarakat.
Dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, FIS UNY berkomitmen melestarikan dan mengembangkan kebudayaan yang telah mengakar dalam masyarakat  DIY. Selain itu,  Perda  No. 5/2011 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan berbasis budaya menyatakan bahwa DIY merupakan pusat pendidikan, budaya, dan tujuan pariwisata terkemuka di Asia Tenggara, dan pendidikan dikembangkan berbasis budaya (nilai-nilai luhur budaya). Oleh karena itu, FIS sebagai bagian UNY dan sebagai warga DIY sudah selayaknya berpartisipasi aktif dalam menggali, melestarikan, dan mengembangkan kebudayaan, pendidikan, dan pariwisata berbasis kekhasan DIY.
G. [bookmark: _Toc468798513]Tuntutan Masa Depan
Untuk menghadapi tuntutan masa depan yang tersurat dalam: (1)  rencana pembangunan jangka panjang nasional (RPJPN), (2) cetak biru pembangunan pendidikan nasional, (3) rencana induk percepatan dan   perluasan pembangunan ekonomi Indonesia (MP3EI), (4) keanekaragaman kebutuhan masyarakat khususnya dunia kerja (Renstra UNY 2014-1019), FIS sebagai bagian dari UNY juga harus mengembangkan program-program yang mampu memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut. Pengembangan program-program yang dimaksud harus berangkat dari kondisi dan kepentingan nasional dalam rangka mempertebal sikap nasionalisme berdasarkan Pancasila dan pilar-pilar persatuan dan kesatuan Indonesia, yaitu UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika. Pengembangan FIS UNY diarahkan untuk menghasilkan insan Indonesia cerdas, berjati diri Indonesia, dan berkeunggulan komparatif dan kompetitif secara regional dan internasional melalui peningkatan ketersediaan, keterjangkauan,  kualitas  dan relevansi, kesetaraan dan kepastian memperoleh layanan di FIS UNY. Upaya peningkatan mutu, relevansi, efektivitas, dan efisiensi harus dilakukan FIS secara optimal dan terus menerus, baik terhadap input, proses, maupun output.
H. [bookmark: _Toc468798514]Sistematika Rencana Strategis FIS UNY
Secara garis besar, naskah Renstra FIS UNY mencakup: latar belakang, landasan penyusunan Renstra (yuridis, filosofis, ilmiah, dan pedagogis, sejarah, dan budaya), tuntutan masa depan, kondisi FIS UNY saat ini, kondisi umum FIS yang diidamkan (visi, misi, dan tujuan), kebijakan dan strategi pengembangan, program dan indikator kinerja, dan strategi implementasi.
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[bookmark: _Toc468798516]KONDISI UMUM FIS UNY

A. [bookmark: _Toc468798518]Pengantar
Butir-butir pokok yang tercantum pada Bab I mengisyaratkan bahwa kondisi umum FIS UNY perlu dianalisis untuk memperoleh gambaran umum tentang kondisi yang ada sebagai pijakan untuk membuat seluruh rencana program guna memperbaiki kondisi tersebut menuju kondisi yang dicita-citakan dalam kurun waktu lima tahun, dengan menggunakan Visi UNY 2025 sebagai patokan utama. Untuk itu perlu dilakukan analisis yang bersifat diagnostik sekaligus prospektif. Analisis diagnostik dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kekuatan dan kelemahan dalam kondisi yang ada. Analisis prospektif dilakukan untuk memperoleh gagasan-gagasan pengembangan untuk mengubah kondisi yang ada menjadi kondisi yang diinginkan. Bab ini berisi informasi mengenai kondisi umum FIS UNY sebagai hasil analisis diagnostik, dan informasi tentang kondisi yang diharapkan pada tahun 2025 sebagai hasil analisis prospektif. Kedua pendekatan tersebut sangat penting dalam perencanaan strategis.
Hasil analisis diagnostik diharapkan dapat menjalankan fungsi-fungsi berikut.
1. Memberikan dasar perencanaan agar Renstra FIS sesuai dengan paradigma pengembangan universitas yang telah digariskan dalam Renstra UNY.
2. Memberikan petunjuk sebagai dasar untuk memilih, menetapkan, dan merumuskan beberapa isu yang memiliki nilai strategis.
3. Menjadi sumber inspirasi untuk mengidentifikasi, memilih, menetapkan, dan merumuskan strategi pengembangan yang akan diformulasikan sebagai kebijakan dan program-program pengembangan yang memiliki nilai strategis sebagaimana penetapan isu strategis. Dengan cara ini diharapkan akan lahir gagasan-gagasan terobosan, yang dapat mengantarkan FIS UNY ke posisi yang diidamkan. 
Tridharma Perguruan Tinggi sebagai acuan konsep dalam perencanaan strategis ini merujuk pada Tridharma terpadu, yang hubungannya di antara pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat bersifat mutualistik. 
Informasi yang diangkat dalam bagian selanjutnya mencakup Tridharma Perguruan Tinggi dan kepemerintahan/sistem pendukungnya yang dianalisis melalui pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).  Berikut  ini cara mensistematiskan keseluruhan  informasi yang  diperoleh  dari analisis SWOT; kondisi internal mencakup kekuatan dan kelemahan, sedangkan kondisi eksternal mencakup peluang dan ancaman/tantangan.
B. [bookmark: _Toc468798519]Kondisi Internal FIS UNY
Dalam rangka pencapaian visi, misi, dan tujuan Fakultas Ilmu Sosial dilakukan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan terhadap penyelenggaraan lembaga, penyediaan SDM dan tenaga kependidikan bermutu, pengembangan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya. Tujuan analisis ini adalah agar kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang ada dapat diidentifikasi dan dipahami demi terciptanya perbaikan pada masa yang akan datang.
1. [bookmark: _Toc468798520]Kekuatan
a. Rumusan visi dan misi Fakultas Ilmu Sosial jelas, terukur, dan berorientasi pada peningkatan mutu lulusan dan perkembangan perguruan tinggi, sehingga mudah dipahami oleh seluruh warga kampus.
b. Sistem manajemen yang dilaksanakan telah berstandar karena didukung oleh lembaga penjaminan mutu.
c. Sistem informasi akademik telah dijalankan dengan basis internet.
d. Program Studi di lingkungan FIS telah mendapatkan status akreditasi, yakni empat program studi mendapat peringkat A, tiga program studi mendapat peringkat B. Hanya satu program studi yang belum terakreditasi karena merupakan program studi baru.
e. FIS memiliki mandat utama untuk mengembangkan ilmu sosial dan mendidik tenaga akademik dan profesional dalam bidang kependidikan dan nonkependidikan.
f. Dukungan dana untuk pelaksanaan kegiatan sebesar                                          Rp 88.520.828.429 selama 4 tahun. 
g. Pengelolaan keuangan dilakukan secara transparan dan akuntabel.
h. FIS memiliki pusat-pusat kajian  antara lain: FISTRANS Institute, Civic Corner, Pusat Kajian Kebencanaan, dan Pusat Kajian Pendidikan Karakter.
i. Kontribusi dan dukungan pendidik (dosen) dari lingkungan FIS dalam pemecahan-pemecahan masalah nasional dan internasional.
j. Dosen FIS menghasilkan karya-karya penelitian (Rp 535.000.000), PPM (Rp 257.500.000),  dan buku (Rp 50.000.000).
k. Kemampuan dan minat dosen meraih hibah penelitian dan PPM meningkat, terbukti tahun 2015 hampir semua dosen meraih penelitian dan PPM baik di tingkat fakultas, universitas, maupun nasional.
l. Terjalinnya networks dalam memperoleh beasiswa dan penelitian dalam lingkup internasional. 
m. Kebijakan sertifikasi dosen mempersyaratkan peningkatan kualitas kinerja profesionalitas dosen secara berkelanjutan.
n. Animo calon mahasiswa untuk mendaftar pada program studi di FIS cukup tinggi terbukti pada tahun 2014 animonya sebesar 10673 dan tahun 2015 sebesar 13848.
o. Masa studi mahasiswa semakin pendek dengan IPK yang semakin tinggi dari 3.75 tahun 2014 menjadi 3.76 pada tahun 2015.
p. Kemampuan mahasiswa dalam meraih Hibah PKM meningkat terbukti tahun 2015 meraih dana sebesar Rp 360.000.000,-
q. Organisasi mahasiswa berperan aktif dalam menyalurkan bakat dan minat mahasiswa.
r. Fakultas memberikan dukungan terhadap kegiatan organisasi mahasiswa.
s. Kinerja lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang mendukung semangat dosen untuk meneliti dan mengabdi.
t. Dukungan administrasi untuk melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

2. [bookmark: _Toc468798521]Kelemahan
a. FIS UNY saat ini hanya memiliki seorang guru besar.
b. Jumlah dosen yang berkualifikasi S3 masih kurang.
c. Adanya ketidakseimbangan jabatan fungsional dosen FIS.
d. Masih ada SDM yang kurang terampil dalam mengoperasikan komputer dan sistem informasi berbasis internet.
e. Jumlah fasilitas yang tersedia masih belum sesuai dengan jumlah mahasiswa.
f. Masih ada satu program studi yang belum terakreditasi.
g. Pusat-pusat kajian di FIS belum berfungsi secara optimal. 
h. Terbatasnya fasilitas dan fungsi laboratorium di FIS.
i. Hasil penelitian dan PPM dosen belum seluruhnya dapat masuk dalam jurnal nasional dan internasional.
j. Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat masih tergantung kepada dana lembaga.
k. Kemampuan program studi dalam memperoleh dana penelitian dan PPM dari instansi luar masih rendah. 
l. Tidak semua mahasiswa memanfaatkan organisasi mahasiswa dan ormawa.
m. Masih banyak mahasiswa yang kurang memahami potensi diri dan kurang pengalaman berorganisasi.
n. Terdapat perbedaan minat dan kemampuan mahasiswa dalam organisasi.
o. Masih ada dosen yang kurang memahami pentingnya berorganisasi bagi mahasiswa.
p. Upaya penggalian incomegenerating masih lemah.
q. Sinergi antarsistem informasi masih lemah.
r. Serapan dana masih menumpuk pada akhir tahun anggaran.
s. Laporan pelaksanaan kegiatan dari setiap program studi masih lambat.
t. Fasilitas perpustakaan FIS belum memadai.

C. [bookmark: _Toc468798522]Kondisi Eksternal FIS UNY
1. [bookmark: _Toc468798523]Peluang
a. Banyak tawaran  hibah kompetisi yang dapat diraih oleh setiap dosen dan program studi.
b. Perangkat hukum dan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan memberi kemungkinan dilaksanakannya otonomi pengembangan fakultas.
c. Kewenangan menyelenggarakan program studi baru jenjang S0 (D3 Survai dan Pemetaan), S1 (Ilmu Politik, Ilmu Hukum, dan Sosiologi), S2 (Pendidikan Sosiologi), dan S3 (Pendidikan IPS)  yang berbasis pada jurusan.
d. Kesempatan untuk mempublikasikan hasil penelitian dan PPM semakin luas.
e. Terbuka kesempatan untuk studi lanjut dan mengikuti pelatihan di dalam dan di luar negeri.
f. Terbukanya jaringan kerjasama dengan berbagai pihak dari dalam dan luar negeri.
g. Banyaknya tawaran kegiatan penelitian dan PPM dari berbagai sumber.
h. Banyaknya jurnal ilmiah yang dapat dijadikan media publikasi hasil penelitian dan PPM.
i. Terdapat banyak sumber dana beasiswa baik dari pemerintah maupun swasta.
j. Banyaknya kesempatan meraih hibah kompetisi mahasiswa.
k. Banyak kesempatan untuk meningkatkan kualitas layanan.
l. Peluang untuk mengembangkan SDM masih terbuka.
m. Peluang kerjasama untuk menghasilkan income generating semakin terbuka.
2. [bookmark: _Toc468798524]Tantangan
a. Peraturan dalam bidang pendidikan memungkinkan masuknya orang atau badan hukum asing untuk mendirikan perguruan tinggi di Indonesia.
b. Tuntutan kualitas lulusan semakin tinggi agar dapat bersaing dengan lulusan perguruan tinggi lain.
c. Tuntutan pelayanan akademik yang cepat dan memuaskan pelanggan semakin tinggi dan mendesak untuk dilakukan.
d. Perkembangan ipteks yang cepat.
e. Adanya tuntutan menjadi lembaga pendidikan yang berkelas dunia dan memiliki nilai unggul.
f. Publikasi hasil penelitian dan PPM dosen masih rendah.
g. Persaingan antarperguruan tinggi semakin ketat.
h. Tingginya tuntutan masyarakat terhadap FIS untuk menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas.
i. Persaingan memperoleh pekerjaan semakin ketat.
j. Tuntutan IPK yang tinggi oleh pasar kerja.
k. Banyak perguruan tinggi lain yang menghasilkan lulusan dengan program studi yang sama.
l. Persaingan yang semakin ketat untuk meraih dana penelitian dan PPM.
m. Sistem akreditasi jurnal ilmiah yang semakin ketat dengan persayaratan yang berat.
n. Perkembangan teknologi informasi yang cepat belum diikuti dengan peningkatan kompetensi SDM.
o. Meningkatnya tuntutan dan kebutuhan masyarakat akan sistem informasi yang terintegrasi.
D. [bookmark: _Toc468798525]Isu Strategis
Berdasarkan semua hasil analisis diagnostik atas kondisi internal dan kondisi eksternal serta mengacu kepada empat bidang yang dijadikan pangkal berpikir dalam Renstra UNY 2015-2019, yakni: pendidikan, penelitian dan pengembangan, PPM,  kemahasiswaan, dan governance, maka diidentifikasi isu-isu strategis. Identifikasi isu-isu strategis tersebut dapat dilihat pada tabel1 berikut.
Tabel 1. Identifikasi Isu Strategis
	No.
	BIDANG
	ISU STRATEGIS

	1
	Pendidikan

	1. Menghasilkan pendidik, praktisi, dan ilmuwan sosial yang kompeten, profesional, dan berkarakter keindonesiaan.
Bertakwa, mandiri, dan cendekia.

	2
	Penelitian dan pengembangan

	2.1 Meningkatkan kemampuan  dosen dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang menguatkan ilmu-ilmu sosial yang bercorak keindonesiaan.
2.2 Menghasilkan  produk  penelitian  dan pengembangan yang berorientasi inovasi, pemecahan masalah dan pengembangan ilmu dibidang pendidikan dan ilmu sosial; dengan publikasi tingkat nasional dan internasional.

	3
	PPM


	3 Memberikan pelayanan profesional atau pengabdian kepada masyarakat/komunitas dengan pendekatan penelitian aksi sosial, dalam berbagai bentuk layanan, termasuk publikasi/diseminasi produk-produk siap pakai untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat/bangsa.

	4
	Kemahasiswaan

	4 Menghasilkan pemimpin bangsa yang bertakwa, mandiri, dan cendekia, tokoh peradaban dan kemanusiaan, melalui partisipasi penuh dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi terpadu.

	5
	Governance


	5.1 Menerapkan dan mengembangkan manajemen berbasis pengetahuan yang menjamin terjadinya pembaruan yang bijak dan berkelanjutan.
5.2 Mengelola  dan  melaksanakan sistem pendukung  yang  tepat;mencakup unsur-unsur SDM,pembiayaan, dan sarana-prasarana.
5.3 Mendukung  pelaksanaan Tridharma PerguruanTinggi secara terpadu.



Catatan:  
Substansi urusan kerjasama dan pengembangan melekat di semua unsur dari Tridharma PT terpadu beserta  sistem  pendukungnya, termasuk di  dalamnya adalah bidang penelitian dan pengembangan.




[bookmark: _Toc468798526]BAB III
[bookmark: _Toc468798527]VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, KEBIJAKAN STRATEGIS, 
DAN PROGRAM

Pengembangan FIS UNY lima tahun kedepan yang dituangkan dalam Renstra 2015-2019 didasarkan pada rumusan visi, misi, tujuan, dan sasaran  FIS UNY dengan mengacu kepada Renstra UNY 2015-2019 dan hasil identifikasi dan analisis kekuatan dan kelemahan secara internal serta peluang dan tantangan secara eksternal yang telah dikaji pad Bab II. Bab ini akan menguraikan visi, misi, tujuan, dan sasaran FIS UNY serta kebijakan strategis dan program.
A. [bookmark: _Toc468087694][bookmark: _Toc468798528]Visi	
Pada tahun 2025 FIS UNY menjadi Fakultas yang unggul di Asia Tenggara dalam menghasilkan paradigma alternatif ilmu-ilmu sosial keindonesiaan, ilmuwan sosial,dan pendidik yang berlandaskan ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan.
B. [bookmark: _Toc468798529]Misi
Untuk mencapai visi FIS UNY maka dirumuskan misi sebagai berikut.
1. Menyelenggarakan pendidikan akademik dan profesional untuk menghasilkan ilmuwan sosial dan pendidik yang bertakwa, mandiri, dan cendekia.
2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu sosial dan pendidikan ilmu sosial yang bercorak keindonesiaan.
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang relevan dengan usaha-usaha penguatan ilmu sosial dan pendidikan ilmu sosial yang bercorak keindonesiaan.
4. Menyelenggarakan kerjasama dengan lembaga dalam dan luar negeri untuk memperkuat kelembagaan, mengembangkan ilmu sosial keindonesiaan dan pendidikan ilmu sosial, serta meningkatkan daya saing lulusan.
5. Menyelenggarakan tata kelola fakultas yang baik (good faculty governance).
Visi dan misi Fakultas Ilmu Sosial ini dirumuskan dengan melibatkan pemangku kepentingan, antara lain: pimpinan fakultas, senat fakultas, alumni, MGMP, lembaga mitra,  dan birokrat.
C. [bookmark: _Toc468798530]Tujuan
Adapun tujuan FIS UNY adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan ilmuwan sosial dan pendidik yang bertakwa, mandiri, dan cendekia.
2. Menghasilkan penelitian dan pengembangan ilmu sosial yang bercorak keindonesiaan.
3. Menghasilkan penelitian dan pengembangan pendidikan ilmu sosial yang bercorak keindonesiaan.
4. Menghasilkan pengabdian kepada masyarakat yang relevan dengan usaha-usaha penguatan ilmu sosial dan pendidikan ilmu sosial yang bercorak keindonesiaan.
5. Menghasilkan kerjasama dengan lembaga dalam dan luar negeri untuk memperkuat kelembagaan, mengembangkan ilmu sosial keindonesiaan dan pendidikan ilmu sosial, serta meningkatkan daya saing lulusan.
6. Menghasilkan tata kelola fakultas yang transparan, akuntabel, responsif, efektif, dan efisien (Good Faculty Governance).
D. [bookmark: _Toc468798531]Sasaran
Sasaran yang dituju FIS UNY adalah sebagai berikut.
1. Terwujudnya ilmuwan sosial dan pendidik yang bertakwa, mandiri, dan    cendekia.
2. Terwujudnya penelitian dan pengembangan ilmu-ilmu sosial yang  bercorak keindonesiaan.
3. Terwujudnya penelitian dan pengembangan pendidikan ilmu sosial yang bercorak keindonesiaan.
4. Terwujudnya pengabdian kepada masyarakat yang relevan dengan usaha-usaha penguatan ilmu-ilmu sosial dan pendidikan ilmu sosial yang bercorak keindonesiaan.
5. Terwujudnya kerjasama dengan lembaga dalam dan luar negeri untuk memperkuat kelembagaan, mengembangkan ilmu-ilmu sosial keindonesiaan dan pendidikan ilmu sosial, serta meningkatkan daya saing lulusan.
6. Terwujudnya tata kelola fakultas yang transparan, akuntabel, responsif, efektif, dan efisien (Good Faculty Governance).
Sasaran-sasaran di atas diwujudkan melalui indikator-indikator sebagai berikut.
     Tabel 2. Indikator dari sasaran FIS-UNY.
	No.
	Sasaran
	Indikator

	1
	Terwujudnya ilmuwan sosial dan pendidik yang bertakwa, mandiri, dan    cendekia.
	1.1. Partisipasi mahasiswa dalam berbagai kompetisi. 
1.2. Percepatan masa studi lulusan.
1.3. Peningkatan IPK.
1.4. Daya serap lulusan.
1.5. Masa tunggu lulusan.

	2
	Terwujudnya penelitian dan pengembangan ilmu-ilmu sosial yang bercorak keindonesiaan.
	2.1. Hasil penelitian dalam tema-tema ilmu-ilmu sosial keindonesiaan.
2.2. Publikasi artikel seminar nasional dan internasional. 
2.3. Publikasi artikel jurnal nasional, nasional terakreditasi, dan internasional.
2.4. Penerbitan buku/monograf  dengan tema-tema keindonesiaan.

	3
	Terwujudnya penelitian dan pengembangan pendidikan ilmu sosial yang bercorak keindonesiaan.

	3.3. Hasil penelitian dalam tema-tema pendidikan ilmu-ilmu sosial keindonesiaan.
3.4. Publikasi artikel seminar nasional dan internasional.
3.5. Publikasi artikel jurnal nasional, nasional terakreditasi, dan internasional.
3.6. Penerbitan buku/monograf  dengan tema-tema keindonesiaan.
3.7. Bahan ajar berbasis penelitian.

	4
	Terwujudnya pengabdian kepada masyarakat yang relevan dengan usaha-usaha penguatan ilmu-ilmu sosial dan pendidikan ilmu sosial yang bercorak keindonesiaan.
	4.1. Pengabdian kepada masyarakat dengan tema-tema keindonesiaan.
4.2. Publikasi hasil PPM pada jurnal ilmiah.
4.3. Bahan ajar berbasis PPM. 

	5
	Terwujudnya kerjasama dengan lembaga dalam dan luar negeri untuk memperkuat kelembagaan, Mengembangkan ilmu-ilmu sosial keindonesiaan dan pendidikan ilmu sosial, serta meningkatkan daya saing lulusan.

	5.1. Sister prodi dalam dan luar negeri.
5.2. Keanggotaan pada asosiasi profesi keilmuan nasional dan internasional.
5.3. Kerjasama penelitian dengan lembaga dalam negeri dan luar negeri.
5.4. Kerjasama PPM dengan lembaga dalam negeri dan luar negeri.

	6
	Terwujudnya tata kelola fakultas yang transparan, akuntabel, responsif, efektif, dan efisien (Good Faculty Governance).

	6.1. Tersedianya laporan kegiatan (LAKIP).
6.2. Tersedianya laporan kinerja dosen dan tendik.
6.3. Tersedianya layanan berbasis IT.
6.4. Meningkatnya kapasitas manajerial pimpinan fakultas.



E. [bookmark: _Toc468798532]Kebijakan dan Program Strategis
Berdasarkan analisis kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan tantangan (threaths) (SWOT) pada Bab II menghasilkan beberapa rumusan isu strategis yang akan menjadi dasar bagi perumusan kebijakan dan program strategis. Isu strategis tersebut dapat dilihat pada tabel 1 di Bab II.
Untuk mencapai visi tahun 2025 dirumuskan tahapan pencapaian tahun  tahun t2015-2019 yang menjadikan FIS sebagai rujukan dalam menghasilkan konsepsi ilmu-ilmu sosial keindonesiaan, ilmuwan sosial, dan pendidik, yang bertakwa, mandiri, dan cendekia. Kemudian dirumuskan 8 (delapan) kebijakan strategis sebagai berikut.
1. Pengembangan program studi yang unggul dan kompetitif untuk  menghasilkan ilmuwan sosial keindonesiaan dan pendidik yang kompeten dan profesional, yang terintegrasi dengan peningkatan penelitian dan pengembangan Ipteks.
2. Peningkatan daya saing dan kinerja penelitian dan pengembangan ilmu-ilmu sosial keindonesiaan yang terintegrasi dengan pengembangan program studi.
3. Pengembangan program layanan profesional dan pengabdian kepada  masyarakat untuk menumbuhkan kepercayaan.
4. Pengembangan kemahasiswaan sebagai calon pemimpin bangsa yang bertakwa, mandiri, dan cendekia.
5. Pengembangan budaya kampus FIS UNY yang kondusif untuk Leading in Character Education. 
6. Pengembangan tata kelola fakultas yang baik (good faculty governance) sebagai sistem pendukung terhadap pengembangan tridharma perguruan tinggi.
7. Peningkatan kapasitas pembiayaan fakultas.
8. Peningkatan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas pendayagunaan anggaran dan sumber daya lainnya.
Sesuai kebijakan strategis tersebut, maka dirumuskan beberapa program strategis yang akan dipergunakan sebagai acuan bagi penyusunan program dan kegiatan berikutnya, sebagai berikut.
1. Pengembangan Tridharma Perguruan Tinggi terpadu berbasis keindonesiaan.
2. Pengembangan perkuliahan berbasis penelitian: pemutakhiran isi, metode, dan evaluasi dalam perkuliahan.
3. Pengembangan perkuliahan berbasis pengabdian kepada masyarakat dan kebutuhan layanan profesional lainnya.
4. Pendayagunaan produk penelitian dan pengembangan ipteks untuk pendidikan.
5. Pendayagunaan produk penelitian dan pengembangan ipteks untuk pengabdian pada masyarakat dan layanan profesional lainnya.
6. Partisipasi  mahasiswa  dalam  penelitian  dan  pengembangan  ipteks  serta pengabdian kepada masyarakat.
7. Pengembangan pengabdian kepada masyarakat dan berbagai bentuk layanan profesional dengan pendekatan penelitian aksi/tindakan.
8. Program-program pengabdian kepada masyarakat yang bersifat timbal balik dengan pendidikan dan penelitian pengembangan.
9. Pendekatan kultural dalam mentransformasikan tata kelola (kepemimpinan dan budaya manajemen).
10. Pelembagaan dan pengembangan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan di FIS UNY.
11. Pembukaan program studi baru berdasarkan pengembangan ilmu sosial dan pendidikan ilmu sosial sesuai kebutuhan masyarakat.
12. Perintisan dan pelembagaan manajemen berbasis penelitian.
13. Penguatan kapasitas sumber daya fakultas: SDM, sarana, fasilitas, dan pembiayaan.
14. Pengembangan   unit   usaha   sebagai   pendukung pembiayaan fakultas, komplementatif terhadap berbagai sumber biaya lainnya.
15. Membangun keterpaduan internal lembaga (alignment) yang kokoh antara komponen, visi, kegiatan Tridharma PT terpadu, asesmen kemajuan, sumber dana dan daya, serta sistem penghargaan dan sanksi dalam mewujudkan visi FIS UNY.




[bookmark: _Toc468798533]BAB  IV
[bookmark: _Toc468798534]ARAH  KEBIJAKAN DAN STRATEGI PENGEMBANGAN FIS UNY

Sejalan dengan kebijakan dan strategi pengembangan UNY yang tertuang dalam Renstra UNY 2015-2019, FIS UNY juga dituntut menyiapkan diri untuk menghadapi tuntutan pengembangan pendidikan nasional. Untuk mencapai hal tersebut, FIS UNY harus melakukan perubahan-perubahan terhadap strategi pencapaian kompetensi lulusan, kurikulum, proses belajar mengajar, penilaian prestasi belajar, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana  dan prasarana, pendanaan, dan pengelolaannya. Perubahan-perubahan tersebut dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan dengan tetap mempertimbangkan kondisi FIS UNY yang ada. Arah kebijakan dan strategi pengembangannya mempertimbangkan isu-isu strategis dan kebijakan strategis yang tertera dalam Bab II. Agar arah pembangunan secara konsisten mengarah pada visi yang telah disepakati bersama, maka arah kebijakan dan strategi pengembangan FIS UNY harus selaras dengan visi dan misi yang telah disepakati seperti telah diulas dalam Bab III.
A. [bookmark: _Toc468798535]Arah Kebijakan  dan Strategi Pengembangan FIS UNY
Program pengembangan FIS UNY disusun dalam rangka mencapai Visi dan Misi FIS UNY dengan mempertimbangkan keseimbangan perkembangan global, regional, nasional, dan lokal. Butir-butir penting yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan arah kebijakan tersebut adalah sebagai berikut.
1.  Fokus utama keseimbangan perkembangan global adalah meningkatkan kinerja FIS UNY, dengan melakukan hal-hal berikut.
a. Membuat kebijakan afirmatif untuk merealisasikan potensi akademik dosen dan mahasiswa menuju standar kelas dunia.
b. Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk terciptanya lingkungan belajar yang kondusif menuju standar kelas dunia.
c. Menciptakan tata kelola sumber daya (dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan) menuju standar kelas dunia.
2. Fokus utama pada keseimbangan perkembangan regional, FIS UNY memprioritaskan pengembangan berbagai kerja sama dan mengkaji isu-isu kawasan Asia Tenggara. Kerja sama yang dimaksud disesuaikan dengan kebutuhan FIS UNY dalam rangka meningkatkan kualitas sivitas akademika. Bentuk kerjasama antara lain: pertukaran mahasiswa, transfer kredit, akses beasiswa studi lanjut, mengikutsertakan pada kegiatan akademis seperti lomba teknologi, lomba debat berbahasa Inggris, acara-acara kesenian, dan olahraga. Kerja sama untuk staf pengajar lebih ditekankan pada kerja sama dalam bidang penelitian, pertukaran dosen, penulisan artikel jurnal bersama antardosen yang diterbitkan FIS UNY atau negara dari kawasan yang dimaksud. Kerjasama tenaga kependidikan dilakukan melalui kegiatan magang bagi tenaga kependidikan berprestasi. Secara umum, FIS UNY aktif berpartisipasi dalam berbagai forum kawasan yang membahas berbagai isu strategis, misalnya tentang lingkungan, HAM, gender, kemiskinan, keamanan, dan sebagainya.
3. Fokus utama keseimbangan perkembangan nasional diarahkan pada terciptanya pelestarian nilai-nilai luhur bangsa dan transformasi lingkungan   sosial  budaya   dan geografis, selaras dengan kepribadian bangsa Indonesia dan tuntutan global. 
4. Khusus untuk keseimbangan perkembangan lokal, ada beberapa hal yang dapat dikemukakan sebagai berikut.
a. Program pengembangan FIS UNY  harus  bersinergi dengan proses  tata  kelola yang dilakukan oleh UNY, dan UU No.13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan  Daerah  Istimewa Yogyakarta.  
b. Pemberdayaan potensi civitas akademika FIS dalam bidang seni, budaya,  pariwisata, dan olahraga sehingga mampu berprestasi pada tingkat nasional, regional, dan internasional.
Memperhatikan hal-hal tersebut, fokus utama kebijakan dan pengembangan FIS UNY Tahun 2015-2019 adalah upaya meningkatkan kinerja lembaga sesuai dengan tuntutan UNY untuk menuju universitas kelas dunia, seperti diulas sebagai berikut.

1. [bookmark: _Toc468798536]Bidang	pendidikan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
Tabel 3. Arah kebijakan dan Strategi Bidang Tridharma Perguruan Tinggi
	No.
	Arah Kebijakan
	Strategi

	1. 
	Pengembangan konsepsi ilmu-ilmu sosial keindonesiaan
	1.1 Pengkajian konsepsi ilmu-ilmu sosial keindonesiaan

	
	
	1.2 Publikasi konsepsi ilmu-ilmu sosial keindonesiaan

	
	
	1.3 Pengembangan Jejaring konsepsi ilmu-ilmu sosial keindonesiaan

	
	
	1.4 Pelembagaan unit pengembangan ilmu-ilmu sosial keindonesiaan 

	2. 
	Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan.

	2.1 Pengembangan iklim akademik

	
	
	2.2 Peningkatan mutu lulusan

	
	
	2.3 Pengembangan pembelajaran berbasis penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

	
	
	2.4 Peningkatan komitmen dan kapasitas dosen dan tenaga kependidikan

	3. 
	Peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian dan publikasi ilmiah.
	3.1 Peningkatan penelitian pengembangan secara terpadu

	
	
	3.2 Membangun kerjasama penelitian dalam dan luar negeri

	
	
	3.3 Mendorong program studi untuk mengimplementasikan peta jalan (roadmap) penelitian  secara  konsisten

	
	
	3.4 Peningkatan publikasi ilmiah yang terakreditasi, terindeks, dan bereputasi internasional 

	4. 
	Pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
	4.1  Diversifikasi bentuk pengabdian kepada masyarakat

	
	
	4.2 Membangun kerjasama pengabdian kepada   masyarakat.

	5. 
	Peningkatan kerjasama pengembangan ilmu-ilmu sosial, pendidik, dan ilmuwan sosial.
	5.1 Peningkatan daya saing di tingkat nasional, regional, dan internasional

.



2. [bookmark: _Toc468798537]Bidang Sarana Prasarana, Keuangan, Ketenagaan, dan penjaminan mutu
Tabel 4. Arah Kebijakan dan Strategi Bidang Sarana Prasarana, Keuangan, dan Penjaminan Mutu
	No.
	Arah Kebijakan
	Strategi

	1.
	Terwujudnya tata kelola fakultas yang transparan, akuntabel, responsif, efektif, dan efisien (Good Faculty Governance).
	1.1 Peningkatan pelayanan akademik dan non akademik yang berkualitas (efektivitas, efisiensi, responsibilitas, dan akuntabilitas)

	
	
	1.2 Penjaminan mutu

	
	
	1.3 Peningkatan kapasitas kepemimpinan pimpinan fakultas, jurusan, dan program studi



3. [bookmark: _Toc468798538]Bidang Kemahasiswaan
Tabel 5. Arah kebijakan dan Strategi Bidang Kemahasiswaan
	No.
	Arah Kebijakan
	Strategi

	1.
	Peningkatan kapasitas mahasiswa secara sistematis dan berkelanjutan.
	1.1 Mengembangkan budaya akademik mahasiswa.


	
	
	1.2 Peningkatan kreativitas, minat, dan pengembangan bakat serta kepemimpinan mahasiswa



Arah kebijakan dan strategi pengembangan FIS UNY ini diharapkan menjadi acuan dalam menentukan program bersama indikator keberhasilan yang disajikan dalam Bab V.


















[bookmark: _Toc468798539]BAB V
[bookmark: _Toc468798540]PROGRAM KERJA FIS UNY 2015-2019

	
Mengacu pada isu strategis dan kebijakan strategis, sasaran pengembangan, arah kebijakan, dan strategi pengembangan FIS UNY, terdapat 6 (enam) tujuan dengan 7 (tujuh) arah kebijakan, 15 (lima belas) sasaran, dan 55 (lima puluh lima) program untuk direalisasikan dalam 5 tahun dari 2015-2019 sebagai upaya terencana untuk mencapai visi FIS UNY seperti terurai di bawah ini.





Tabel 6. Sasaran dan Target Peningkatan Mutu Tahun 2016-2019

1. Pengembangan konsepsi ilmu-ilmu sosial keindonesiaan
	No.
	Rencana Aksi
	Indikator Pencapaian
	Satuan
	Target

	
	
	
	
	2016
	2017
	2018
	2019

	1
	Pengkajian konsepsi ilmu-ilmu sosial keindonesiaan
	1. Diskusi ahli ilmu sosial
	Kegiatan
	8
	8
	8
	8

	
	
	2. Studium General
	Kegiatan
	1
	1
	2
	2

	
	
	3. Seminar Ilmu Sosial Keindonesiaan
	Kegiatan
	0
	2
	2
	2

	
	
	4. Riset ilmu sosial keindonesiaan
	Judul
	0
	1
	1
	1

	2
	Publikasi konsepsi ilmu-ilmu sosial keindonesiaan
	1. Penerbitan buku teori sosial
	Buah
	1
	1
	2
	2

	
	
	2. Penerbitan buku ajar hasil penelitian
	Buah
	0
	1
	1
	1

	3
	Pengembangan Jejaring konsepsi ilmu-ilmu sosial keindonesiaan
	1. Pembentukan dan Pengembangan Asosiasi Ilmuwan Sosial Keindonesiaan (ASIK)
	Dosen
	0
	1
	1
	1

	4
	Pelembagaan unit pengembangan ilmu-ilmu sosial keindonesiaan 
	1.Pengembangan kegiatan Majelis Studi Sosial Indonesia (Masiska)
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1



2. Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan
	No.
	Rencana Aksi
	Indikator Pencapaian
	Satuan
	Target

	
	
	
	
	2016
	2017
	2018
	2019

	1
	Pengembangan iklim akademik

	1. Bantuan Seminar Nasional
	Dosen
	0
	10
	10
	10

	
	
	2. Bantuan Seminar Internasional
	Dosen
	0
	10
	10
	10

	
	
	3. Pengembangan Silabus
	Prodi
	8
	8
	8
	8

	
	
	4. Workshop RPS
	Kegiatan
	0
	1
	1
	1

	
	
	5. Workshop model pembelajaran berbasis KKNI
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1

	
	
	6. Lesson Study
	Prodi
	8
	8
	8
	8

	
	
	7. Pengembangan diktat pembelajaran mata kuliah  common flatform/common ground
	Prodi
	0
	8
	8
	8

	
	
	8. Pengembangan sumber belajar di laboratorium
	Prodi
	8
	13
	13
	13

	2
	Peningkatan mutu lulusan

	1. Percepatan masa studi 
	Tahun/bulan
	4 th 4 bl
	4 th 3 bl
	4 th 2 bl
	4 th 1 bl

	
	
	2. Sertifikasi keahlian khusus  lulusan
	Prodi
	0
	8
	8
	8

	
	
	3. Pelatihan job hunting bagi lulusan
	Kegiatan
	4
	4
	4
	4

	
	
	4. Peningkatan IPK 
	IPK
	3,40
	3,41
	3,43
	3,50

	
	
	5. Pemendekan masa tunggu lulusan
	Bulan
	8
	6
	5
	4

	3
	Pengembangan pembelajaran berbasis penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
	1. Hibah penulisan buku ajar
	Judul
	8
	8
	8
	8

	
	
	2.Hibah penyusunan Panduan Praktikum perkuliahan
	Judul
	0
	8
	8
	8

	4
	Pelembagaan unit pengembangan ilmu-ilmu sosial 
keindonesiaan 
	1.Workshop kinerja dosen dan tenaga kependidikan
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1



3. Peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian dan publikasi ilmiah
	No.
	Rencana Aksi
	Indikator Pencapaian
	Satuan
	Target

	
	
	
	
	2016
	2017
	2018
	2019

	1
	Peningkatan penelitian pengembangan secara terpadu

	1. Workshop metodologi penelitian
	Kegiatan
	0
	1
	1
	1

	
	
	2. Workshop penulisan artikel ilmiah
	Kegiatan
	0
	1
	1
	1

	
	
	3. Hibah Penulisan Artikel Percepatan Guru Besar
	Judul
	0
	5
	5
	5

	
	
	4. Hibah Penelitian Mandiri
	Judul
	12
	16
	16
	16

	
	
	5. Hibah Penelitian Kelompok
	Judul
	24
	24
	24
	24

	
	
	6. Hibah Penelitian Dosen Pemula
	Judul
	8
	8
	8
	8

	
	
	7. Hibah Penelitian Tematik Keindonesiaan
	Judul
	0
	8
	8
	8

	
	
	8. Hibah Penulisan Buku Referensi
	Buku
	5
	6
	6
	8

	2
	Membangun kerjasama penelitian dalam dan luar negeri

	1. Penelitian Kerja Sama dengan lembaga secara nasional
	Judul
	0
	2
	2
	2

	
	
	2. Penelitian dengan Perguruan Tinggi Luar Negeri
	Judul
	2
	4
	4
	4

	3
	Mendorong program studi untuk mengimplementasikan peta jalan (roadmap) penelitian  secara  konsisten
	1. Pemetaan kinerja hasil penelitian dosen
	Buah
	1
	1
	1
	1

	
	
	2.Workshop kinerja penelitian dosen prodi
	Kegiatan
	0
	1
	1
	1

	4
	Peningkatan publikasi ilmiah yang terakreditasi, terindeks, dan bereputasi internasional 
	Fasilitasi publikasi ilmiah non guru besar
	Judul
	0
	8
	8
	8

	5
	Pengembangan Penerbitan Jurnal Fakultas
	1. Workshop akreditasi jurnal
	Kegiatan
	0
	1
	1
	1

	
	
	2. Kerja sama penerbitan antar perguruan tinggi
	MOU
	0
	2
	2
	2



4. Pengembangan kegiatan pengabdian pada masyarakat
	No.
	Rencana Aksi
	Indikator Pencapaian
	Satuan
	Target

	
	
	
	
	2016
	2017
	2018
	2019

	1
	Diversifikasi bentuk pengabdian kepada masyarakat 
	1. Hibah PPM berbasis Riset
	Judul
	16
	8
	8
	8

	
	
	2. Hibah PPM Pemberdayaan  Sekolah
	Judul
	0
	16
	16
	16

	
	
	3. Hibah PPM Pemberdayaan Masyarakat
	Judul
	0
	16
	16
	16

	2
	Membangun kerjasama penelitian dalam dan luar negeri 
	1. PPM kerja sama dalam negeri
	Judul
	0
	2
	2
	2

	
	
	2. PPM kerja sama luar negeri
	Judul
	0
	1
	1
	1



5. Peningkatan kerjasama pengembangan ilmu-ilmu sosial, pendidik, dan ilmuwan sosial
	No.
	Rencana Aksi
	Indikator Pencapaian
	Satuan
	Target

	
	
	
	
	2016
	2017
	2018
	2019

	1
	Peningkatan daya saing di tingkat nasional, regional, dan internasional

	1. Transfer kredit
	Prodi
	0
	1
	2
	2

	
	
	2. Standarisasi kurikulum
	Prodi
	0
	8
	8
	8

	
	
	3. Guest Lecturing
	Prodi
	0
	1
	1
	1

	
	
	4. Student Mobility
	Mahasiswa
	0
	10
	10
	10

	
	
	5. Joint Degree
	Prodi
	0
	1
	1
	1

	
	
	6. Internasionalisasi prodi melalui AUN-QA
	Prodi
	1
	1
	1
	1

	2
	Program Kemitraan dalam dan luar negeri
	1. Kemitraan dengan perguruan tinggi dalam 
    negeri
	Prodi
	8
	8
	8
	8

	
	
	2. Kemitraan dengan perguruan tinggi luar negeri
	PT
	2
	2
	2
	2

	
	
	3. Pertukaran dosen antar perguruan tinggi dalam 
    negeri
	Dosen
	0
	2
	2
	2

	
	
	4. Pertukaran dosen dengan perguruan tinggi luar 
    negeri di ASEAN
	Dosen
	0
	2
	2
	2

	
	
	5. Pelibatan dosen pada keanggotaan profesi keimluan tingkat nasional
	Prodi
	8
	8
	8
	8

	
	
	6.Pelibatan dosen pada keanggotaan profesi keimluan tingkat internasional
	Dosen
	0
	8
	8
	8




6. Bidang Sarana Prasarana, Keuangan, Ketenagaan, dan penjaminan mutu
	No.
	Rencana Aksi
	Indikator Pencapaian
	Satuan
	Target

	
	
	
	
	2016
	2017
	2018
	2019

	1
	Peningkatan pelayanan akademik dan non akademik yang berkualitas (efektivitas, efisiensi, responsibilitas, dan akuntabilitas)
	1. Workshop Manajemen Perkantoran
	Kegiatan
	0
	1
	1
	1

	
	
	2. Workshop pemanfaatan IT
	Kegiatan
	0
	1
	1
	1

	
	
	3. Penyusunan SOP layanan Fakultas
	Set
	1
	1
	1
	1

	
	
	4. Pelaksanaan Monev Perkuliahan
	Kegiatan
	2
	2
	2
	2

	
	
	5. Sosialisasi Fakultas
	Set
	1
	2
	2
	2

	2
	Penjaminan mutu
	1. Penyusunan Tupoksi Penjaminan Mutu
	Kegiatan
	0
	1
	0
	0

	
	
	2. Penyusunan Tupoksi Tim Pengembang
	Kegiatan
	0
	1
	0
	0

	
	
	3. Workshop penjaminan Mutu Fakultas
	Kegiatan
	0
	1
	1
	1

	
	
	4. Fasilitasi kenaikan pangkat dan jabatan dosen
	Dosen
	0
	10
	10
	10





7. Peningkatan kapasitas mahasiswa secara sistematis dan berkelanjutan
	No.
	Rencana Aksi
	Indikator Pencapaian
	Satuan
	Target

	
	
	
	
	2016
	2017
	2018
	2019

	1
	Mengembangkan budaya akademik mahasiswa
	1. Fasilitasi kompetisi mahasiswa bidang 
    akademik
	Paket
	4
	9
	9
	9

	
	
	2. Fasilitasi pembentukan kelompok studi 
    mahasiswa di FIS
	Paket
	0
	8
	8
	8

	
	
	3. Fasilitasi Seminar mahasiswa di FIS
	Kegiatan
	10
	12
	12
	12

	
	
	4. Fasilitasi forum Komunikasi mahasiswa antar 
    PT
	Kegiatan
	11
	11
	11
	11

	
	
	5. Fasilitasi partisipasi mahasiswa dalam kegiatan kemahasiswaan antar PT
	Kegiatan
	11
	11
	11
	11

	
	
	6. Fasilitasi Penelitian Kelompok Mahasiswa
	Paket
	5
	5
	5
	5

	2
	Peningkatan kreativitas, minat, dan pengembangan bakat serta kepemimpinan mahasiswa
	1. Fasilitasi pengembangan minat, bakat, dan kepemimpinan mahasiswa
	Paket
	4
	6
	6
	6

	
	
	2. Fasilitasi pengembangan soft skill mahasiswa
	Kegiatan
	3
	3
	3
	3

	
	
	3. Fasilitasi pemberdayaan ormawa, UKMF, dan komunitas
	Paket
	12
	12
	12
	12

	
	
	4. Layanan kesejahteraan mahasiswa
	Paket
	6
	7
	7
	7
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[bookmark: _Toc468798541]BAB VI
[bookmark: _Toc468798542]KERANGKA IMPLEMENTASI


Pengembangan FIS UNY sangat tergantung pada bagaimana program kerja berikut rencana strategis yang telah disusun diimplementasikan. Untuk mencapai keberhasilan seluruh rencana strategis yang termaktub dalam dokumen ini, perlu dibuat kerangka implementasi yang meliputi: Sosialisasi, Sumber daya, Koordinasi, Tata Kelola, Sistem Informasi, Sistem Penjaminan dan Pengendalian Mutu, dan Komitmen Manajemen fakultas.

A. [bookmark: _Toc468798543]Sosialisasi

Keberhasilan implementasi rencana strategis FIS UNY ini adalah komitmen dan kesadaran sivitas akademika UNY akan pentingnya perencanaan strategis serta pemahaman peran dan tanggung jawab mereka untuk mengambil bagian dalam melaksanakan segenap program yang direncanakan. Komitmen dan kesadaran sivitas akademika akan pentingnya pencapaian rencana strategis akan muncul jika mereka mencapai pemahaman terhadap mengapa, apa, dan bagaimana renstra tersebut harus dilaksanakan.
Dalam rangka membangun pemahaman tersebut maka perlu dilakukan sosialisasi berkelanjutan oleh pimpinan FIS UNY kepada seluruh sivitas akademika FIS UNY secara merata tanpa terkecuali. Sosialisasi dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan, sehingga setiap perubahan yang terjadi serta langkah-langkah yang akan ditempuh diketahui oleh seluruh sivitas akademika FIS UNY. Hal ini dilakukan agar sesama sivitas akademik FIS UNY mencapai pemahaman yang baik. Sosialisasi dilaksanakan dengan dukungan data-data empiris yang dapat dipertanggungjawabkan secara akuntabel.
Pelaksanaan sosialisasi Renstra FIS UNY dapat dilakukan dengan pelbagai cara, baik melalui pertemuan-pertemuan formal secara kontinyu, seperti Rapat Pleno Fakultas, Rapat Koordinasi Fakultas (RKF), Rapat Senat Fakultas, maupun pertemuan-pertemuan lain yang relevan. Sosialisasi dapat dilakukan melalui bantuan teknologi informasi, khususnya website dan email di lingkungan FIS UNY. Selain itu dapat dilakukan juga melalui media-media yang diproduksi oleh di FIS UNY, baik media-media dalam maupun luar ruang. Media sosialisasi yang akan digunakan misalnya leaflet, brosur, spanduk, stiker, dan poster.

B. [bookmark: _Toc468798544]Sumber Daya

Sumber daya meliputi sumber daya manusia, pendanaan, dan sumber daya lainnya. Adapun masing-masing sumber daya tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. [bookmark: _Toc468798545]Sumber Daya Manusia

Pada tahun 2015 FIS Universitas Negeri Yogyakarta memiliki 90 dosen termasuk dosen kontrak, dan 56 tenaga kependidikan PNS dan kontrak, serta sekitar 4.000 mahasiswa. Dari jumlah tersebut, 18 dosen berkualifikasi doktor (17,43%), dan 1 (0.9 %) berjabatan akademik profesor. SDM FIS UNY memiliki kualifikasi, potensi dan andil yang cukup besar dalam pembangunan pendidikan dan persekolahan pada tataran nasional. Beberapa dosen menjadi asesor, reviewer, konsultan bidang pendidikan tingkat nasional. Pengalaman nasional maupun internasional para sivitas akademika UNY dapat menjadi modal dasar implementasi rencana strategis yang telah didesain. Sumber daya manusia yang ada di FIS UNY ini harus organisasi agar dapat menjadi kekuatan yang besar untuk mewujudkan fakultas yang unggul yang mampu bersaing di skala nasional maupun internasional.

2. [bookmark: _Toc468798546]Sumber Data Finansial

Skenario pendanaan pendidikan tinggi di FIS UNY mengacu pada perundang-undangan yang berlaku sebagai berikut.

a. UUD NRI 1945.

b. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

c. Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

d. Undang-Undang No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

e. Undang-Undang No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung jawab Keuangan Negara, dan 
f. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara disebutkan bahwa proses penganggaran menggunakan pendekatan penganggaran terpadu, penganggaran berbasis kinerja, dan penganggaran dalam kerangka  jangka menengah. Dengan demikian, berbagai peraturan perundangan yang ada diharapkan penganggaran di FIS UNY mengarah pada pendanaan yang merujuk pada tujuan penyelenggaraan pendidikan tanpa meninggalkan prinsip efisiensi, transparansi dan akuntabilitas penggunaan keuangan. Dengan ditetapkannya UNY sebagai Instansi Pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor. 130/ KMK.05/2009 maka pengelolaan PNBP sepenuhnya akan mengacu pada peraturan tentang pengelolaan keuangan badan layanan umum. Dalam kerangka ini FIS UNY juga mengacu pada pengelolaan di tingkat universitas.

3. [bookmark: _Toc468798547]Sumber Dana

Penyelengaraan program dan kegiatan di FIS UNY pendanaannya secara garis besar bersumber pada:

a. APBN Rupiah Murni

APBN Rupiah Murni terdiri atas Rupiah Murni eks-Rutin dan Rupiah Murni eks-Pembangunan:

1. Rupiah Murni eks-Rutin, sebagai sumber dipakai dalam pendanaan Belanja Pegawai dan operasional perkantoran yang yang terdiri dari Belanja Gaji dan tunjangan, Operasional perkantoran, pemeliharaan alat dan mesin, serta pemeliharaan gedung. 

1. Rupiah Murni eks-Pembangunan/Proyek, sumber ini dipakai dalam pendanaan kegiatan-kegiatan prioritas Pendidikan Tinggi. 



b. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

PNBP dikelola dengan pola keuangan Badan Layanan Umum (BLU), yang terdiri atas biaya pendidikan atau SPP (Sumbangan Penyelenggaraan Pendidikan) dan hasil incomegenerating activities atau kegiatan peningkatan pendapatan, dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Biaya Pendidikan atau SPP. SPP mengikuti kebijakan universitas yaitu digunakan untuk: (a) biaya operasional Tridharma PT (dibayar setiap semester), (b) biaya operasional pendidikan dan pengembangan program di fakultas, (c) pengadaan bahan praktikum, (d) biaya pengembangan sarana dan prasarana pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, (e) kegiatan kemahasiswaan, (f) pengembangan SDM, (g) peningkatan kinerja dosen dan tenaga kependidikan, dan (h) kegiatan pembinaan dan pembekalan bagi mahasiswa baru. Penerimaan Perguruan Tinggi dari sumber SPP menggunakan pola Uang Kuliah Tunggal yang tidak ada lagi pungutan lain selain SPP. Dalam hal ini, besaran SPP sama untuk tiap semesternya. 
1. Pendapatan dari kerja sama, hibah dan IGA. Pendapatan dari kerja sama, hibah dan IGA (jasa layanan, hasil usaha, dan hasil sewa fasilitas) yang dimasukkan ke dalam APBN digunakan untuk pengembangan fakultas dan pengembangan universitas. Proporsi sumber pendanaan saat ini masih lebih banyak berasal dari APBN daripada PNBP. Harapannya pada tahun-tahun mendatang proporsi tersebut secara bertahap harus diseimbangkan. Dengan demikian, penerimaan dari sumber IGA dan peraihan dana-dana hibah maupun dana kerja sama akan terus diupayakan peningkatannya di antaranya melalui diversifikasi usaha. 
4. [bookmark: _Toc468798548]Sumber Daya Lain

Sumber daya lain yang berupa fasilitas yaitu gedung, jaringan ICT, laboratorium meskipun masih terbatas dapat menjadi modal dasar untuk mengimplementasikan rencana strategis yang disusun. Sumber daya lain ini bersifat terserak, namun jika dimanfaatkan bersama-sama akan mampu diberdayakan untuk mendukung implementasi program-program yang ada.
C. [bookmark: _Toc468798549]Koordinasi

Untuk koordinasi implementasi program dan rencana strategis FIS UNY dilakukan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, koordinasi dilakukan dengan melibatkan seluruh organ fakultas, yakni Dekan dan jajaran struktural, senat fakultas, kajur dan kaprodi.Koordinasi ini dimaksudkan untuk menampung aspirasi seluruh sivitas fakultas dan memperoleh perencanaan yang matang sesuai dengan dinamika dan kebutuhan desain dan pengembangan fakultas secara terencana dan terarah.

Untuk implementasi program dan rencana strategis FIS UNY  koordinasi dilakukan secara kontinyu melalui berbagai forum resmi maupun tidak resmi. Forum-forum resmi seperti Rapat Koordinasi (jurusan, dan kaprodi) yang dilaksanakan secara rutin harus diupayakan supaya dapat secara efektif menjadi ajang koordinasi program kegiatan. Rapat kerja fakultas digunakan sebagai wadah keterwakilan seluruh organ yang ada di FIS UNY seperti Senat, Kajur dan Kaprodi sehingga terbangun pola kerja yang sinergis. Untuk implementasi renstra ke dalam program kegiatan tiap tahunnya, dilakukan koordinasi dalam bentuk rapat kerja penyusunan rencana kinerja tahunan yang diselenggarakan sebelum tahun anggaran yang berjalan.Pada tahap evaluasi, koordinasi dilakukan melalui rapat kerja fakultas dengan melibatkan seluruh komponen. Semua ini dimaksudkan untuk melihat kesesuaian implementasi dengan rencana dan ketercapaian tujuan program
D. [bookmark: _Toc468798550]Tata Kelola
FIS UNY merupakan institusi yang diselenggarakan oleh UNY yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Rektor dan secara fungsional dibina oleh Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Dalam meningkatkan pelayanan  dan  penyelenggaraan  pendidikan,  penelitian,  dan  pengabdian   kepada masyarakat, FIS UNY mengacu pada organisasi da ntata kerja dengan struktur posisi Dekan sebagai organ pengelola, dan Senat Fakultas sebagai organ yang menjalankan fungsi pertimbangan dan pengawasan akademik. Untuk mewujudkan tujuan institusi ini telah disusun implementasi Renstra FIS UNY oleh setiap jurusan/program studi sebagai sistem tata kelola dan  penataan  terhadap tugas  dan  tanggung jawab  dalam  pelaksanaan  program dan kegiatan yang ditetapkan untuk mewujudkan sasaran indikator kinerja kunci. Pengembangan sistem tata kelola implementasi Renstra mencakup kegiatan penyusunan Standar Operasidan Prosedur (SOP) dalam penyusunan, sosialisasi, serta pengendalian pelaksanaan program dan kegiatan yang tertuang dalam Renstra FIS UNY 2015-2019.
Implementasi renstra ini dilakukan oleh segenap sivitas akademika dan tenaga kependidikan di lingkungan FIS UNY, dengan pengawalan oleh pimpinan di tingkat fakultas hingga program studi. Untuk mencapai efektivitas dan efisiensi manajemen fakultas, di samping melaksanakan pengendalian umum, dekan bersama ketua jurusan dan kaprodi melaksanakan pembidangan ranah kerja sebagai berikut.
1. Bidang Pendidikan dan Pengajaran dikoordinasikan oleh Wakil DekanI bersama Ketua Jurusan, Ketua Program studi, dan Kepala Subbag Pendidikan.

1. Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dikoordinasikan oleh Badan Pertimbangan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (BPP Penelitian dan PPM) bersama dengan Wakil Dekan I.

1. Bidang Administrasi Umum, Sarana Prasarana, dan Keuangan dikoordinasikan oleh Wakil Dekan II bersama Kepala Subbag Umum, Keuangan dan Perlengkapan.

1. Bidang Kemahasiswaan dan Alumni dikoordinasikan oleh Wakil Dekan III bersama Kepala Subbagian Kemahasiswaan dan Alumni dan organisasi kemahasiswaan (BEM/Ormawa Fakultas).

1. Bidang Kerja sama, Internasionalisasi, dan Pengembangan dikoordinasikan oleh Wakil Dekan I bersama Kepala Urusan Interasional dan Kemitraan (U2IK) FIS UNY.
Dalam rangka memberi jaminan tercapainya mutu yang unggul, dibentuk layanan-layanan atau kelompok kajian yang memiliki akses yang mudah kepada setiap unit yang ada di fakultasuntuk melakukan pembinaan mutu. Pengembangan fakultas dan ketercapaian bidang-bidang tersebut di atas mendapat bantuan dari unit-unit pendukung seperti Tim Penjaminan Mutu dan Pusat Penjaminan Mutu LPPMP UNY.
E. [bookmark: _Toc468798551]Sistem Informasi
Perkembangan Teknologi Informasi yang semakin pesat, memungkinkan peningkatan mutu layanan informasi yang lebih baik di FIS UNY, yang diwujudkan dalam suatu sistem informasi terpadu di tingkat universitas yakni electronic university (e-University) secara online. Pengembangan sistem informasi terpadu ini bertujuan untuk mendukung penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi sehingga FIS UNY dapat menyediakan layanan informasi yang lebih baik kepada stakeholder baik internal maupun eksternal secara sistemik, transparan, dan akuntabel. Sistem informasi terpadu ini diwujudkan dalam bentuk e-Learning,e-Academic, e-Finance (e-keuangan), e-ktp (e-kartu tanda pengenal), e-Library  (e-perpustakaan), e-Research (e-penelitian), e-Society (e-pengabdian kepada masyarakat), e-Kepegawaian, dan e-QA (e-Quality_Assurance) yang terintegrasi dalam sistem pangkalan data universitas (UNY). Pengembangan program dan implementasi rencana kerja dengan sistem dan teknologi informasi terpadu diterapkan dengan berlandaskan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 99 Tahun 2013 tentang Tata Kelola Teknologi Informasi dan Komunikasi di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang masih diadopsi sampai sekarang.
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Gambar . Kerangka Kerja Sistem Informasi FIS UNY


F. [bookmark: _Toc468798552]Sistem Penjaminan dan Pengendalian Mutu
Penjaminan dan pengendalian mutu perlu memperhatikan tujuan, prinsip, ruang lingkup dan pelaksana pemantauan dan pengendalian. Pusat penjaminan mutu berfungsi untuk menjamin kualitas kepemimpinan, good governance, skala prioritas, kerja sama dan networking, keberlangsungan dan akuntabilitas. Penjaminan dan pengendalian mutu harus mencerminkan visi, misi, kompleksitas, keragaman dan struktur universitas.


1. Tujuan Penjaminan dan Pengendalian Mutu. 
Sistem penjaminan dan pengendalian mutu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari implementasi Renstra FIS UNY. Penjaminan mutu dan pengendalian bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antara rencana yang telah ditetapkan dalam Renstra FIS UNY dengan hasil yang dicapai berdasarkan kebijakan yang dilaksanakan melalui program dan kegiatan di setiap unit kerja di bawah fakultas.
2. Prinsip Penjaminan dan Pengendalian Mutu. 
Implementasi penjaminan dan pengendalian mutu dilakukan berdasarkan prinsip: (a) kejelasan tujuan, pelaksanaan, dan hasil yang diperoleh dari penjaminan mutu, (b) pelaksanaan dilakukan secara objektif dan akuntabel, (c) dilakukan oleh petugas melalui pemahaman konsep, teori, proses, serta berpengalaman dalam melaksanakan pemantauan agar hasilnya otentik, (d) pelaksanaan dilakukan secara terbuka (transparan) sehingga pihak yang berkepentingan dapat mengetahui hasil pelaporan melalui berbagai cara, (e) pelaksanaan dapat dipertanggungjawabkan secara internal maupun eksternal, (f) dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan, dan (g) berbasis indikator kinerja. 
3. Ruang Lingkup Penjaminan dan Pengendalian Mutu. 
Implementasi penjaminan dan pengendalian mutu mencakup bidang akademik dan nonakademik sesuai dengan kebijakan mutu yang telah ditetapkan. Penjaminan dan pengendalian mutu dilakukan secara periodik meliputi (a) pemantauan dan pengendalian program bulanan dan triwulanan, (b) evaluasi kinerja tahunan melalui sistem AKIP, (c) evaluasi kinerja tengah periode Renstra, dan (d) evaluasi akhir masa Renstra. 

4. Pelaksana Penjaminan dan Pengendalian Mutu. 
Pejaminan dan pengendalian mutu dilakukan melalui internal dan eksternal fakultas. Secara internal penjaminan dan pengendalian mutu dilakukan oleh Senat, dan Tim Penjaminan Mutu Fakultas. Tugas Senat adalah memberikan pertimbangan dan pengawasan di bidang akademik. Dalam pelaksanaan tugas tersebut, senat melakukan rapat koordinasi secara periodik. Sementara itu, penjaminan mutu program dilakukan oleh  Tim Penjaminan Mutu yang memiliki kepanjangan tangan di Gugus Penjaminan Mutu  di Jurusan/Prodi. Tim penjaminan mutu melakukan audit di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan kemahasiswaan. Sistem pengendalian, pengawasan dan penjaminan mutu internal yang akuntabel dilakukan melalui pengendalian operasional dan finansial, manajemen risiko, sistem informasi manajemen, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.

5. Pengawasan  secara  eksternal  akan  dilakukan  oleh  institusi  pengawasan. 
Kementerian, seperti Badan Pemeriksa Keuangan, Inspektorat Jenderal, dan lembaga pengawas pemerintah lainnya. Hasil evaluasi digunakan untuk menyusun Renstra FIS atau Program FIS berikutnya. 

G. [bookmark: _Toc468798553]Komitmen Manajemen Fakultas
Lembaga pendidikan memiliki tantangan terberat dan paling mendasar bagi terciptanya lembaga yang terus belajar bersama untuk memberi nilai tambah kepada stakeholders. Dalam rangka mewujudkan tujuan ini diperlukan komitmen manajemen dalam meletakkan fondasi bagi transformasi budaya kerja lembaga secara total. Budaya kerja dimaksudkan suatu sistem nilai yang merupakan kesepakatan kolektif dari semua yang terlibat dalam lembaga. Budaya kerja tersebut diaktualisasikan dalam bentuk dedikasi atau loyalitas, tanggung jawab, kerja sama, kedisiplinan, kejujuran, ketekunan, semangat, mutu kerja, keadilan, dan integritas kepribadian. Semua bentuk aktualisasi budaya kerja ini bermakna komitmen. Perubahan budaya kerja ini diawali dari pimpinan fakultas atau dekan dengan menggunakan keterlibatan pimpinan di bawahnya kajur/kaprodi, dan staf sebagai pendorong perubahan.
H. [bookmark: _Toc468798554]Sistem Implementasi Kegiatan
Implementasi kegiatan program FIS UNY yang telah didesain, yakni dengan menetapkan sistem implementasi untuk menjamin tata kelola yang bersih dan akuntabel. Sistem tersebut berisi tiga tahapan yakni implementasi: pra-implementasi, implementasi, dan pasca-implementasi. Pada masing-masing tahap berperan unit yang berbeda: unit eksekutif, unit normatif, unit keuangan dan unit kendali mutu. Proses implementasi program dimulai dengan menyusun kegiatan yang menyajikan informasi lengkap tentang program: latar belakang program, tujuan yang akan dicapai, hasil terukur yang diharapkan, kelompok sasaran, kegiatan, waktu, dan rencana anggaran (penghitungan termasuk pajak). Proposal kemudian diserahkan kepada badan pengawas dan atau pertimbangan untuk memperoleh masukan berupa pertimbangan dan jika masih ada yang perlu diperbaiki dilakukan perbaikan, kemudian memperoleh persetujuan. Dengan persetujuan yang diperoleh, maka pencairan dana dapat dipastikan sehingga segera dilakukan persiapan. Pada tahap persiapan telah dilakukan pemantaun untuk menjamin agar persiapan benar-benar sesuai dengan arah program ke tujuan. Saat pelaksanaan program, dilakukan pengawasan untuk menjamin bahwa pelaksanaannya sesuai dengan rencana dan sekaligus pemantauan. Maka setelah selesai, disusunlah pelaporan yang akan menjadi dasar untuk melakukan evaluasi. Hasil yang telah dievaluasi dimanfaatkan dan dipublikasikan.















[bookmark: _Toc468798555]BAB VII
[bookmark: _Toc468798556]PENUTUP

Renstra ini telah disusun untuk dijadikan pedoman dan rujukan dalam mengembangkan FIS UNY menjadi fakultas yang dinamis dan bermutu. Semua pemangku kepentingan seyogyanya membaca dan memahami renstra ini bersama Rencana Operasional (Renop) FIS UNY 2015 – 2019. Hal penting yang perlu untuk diperhatikan dan dijaga oleh semua pihak adalah keselarasan vertikal antara RPJP – Renstra – Renop, dan keselarasan horisontal antar semua unit kerja di lingkungan FIS pada rentang waktu yang sama. Oleh karena itu, semua implemenatsi pelaksana pengembangan program FIS UNY memiliki kesamaan visi dan misi, sehingga tujuan penyelenggaraan program dapat dicapai secara relatif lebih mudah. Pada akhirnya, pencapaian Visi FIS UNY dapat direncanakan dengan lebih baik hanya jika semua pihak memiliki acuan yang sama, yaitu tiga dokumen sebagai kesatuan: RPJP UNY 2015-2025, Renstra FIS 2015-2019, dan Renop FIS 2015-2019.
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